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ABSTRAK

Dian Ekawati Majid. Makna Verbal dan Nonverbal dalam “Ritual Maggiri
pada Bissu” di Kabupaten Bone. (Dibimbing oleh Abd Gafar dan H.
Muhammad Farid).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan pesan verbal dalam
nyanyian doa yang terkandung pada ritual tarian Maggiri. (2) Untuk menganalisis

makna pesan simbolik nonverbal dalam prosesi ritual tarian Maggiri.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan

metode observasi dan wawancara mendalam.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa makna verbal pada Ritual
Maggiri berupa nyanyian doa (memmang) yang mengandung pesan-pesan,
permohonan ijin, permohonan berkah serta doa kesalamatan kepada dewata
sewwa’e. Atraksi Maggiri menyiratkan berbagai makna nonverbal dari penggunaan
simbol dengan komponen-komponen yang terdiri dari baju bodo, keris dan alusu.
Atraksi Ritual Maggiri ini dilatarbelakangi oleh keyakinan Bissu tentang adanya

ilham yang akan diberikan dewata, dan terhidar dari bahaya (tulak bala).

Kata kunci: Komunikasi antarbudaya, Makna Verbal dan Nonverbal, Ritual

Maggiri, Bissu, Kabupaten Bone.



ABSTRACT

Dian Ekawati Majid. Verbal and Nonverbal Meanings in the ""Maggiri Ritual
of Bissu™ in Bone Regency. (Supervised by Abd Gafar and H. Muhammad
Farid).

The aims of this study are: (1) To describe the verbal message in the prayer
song contained in the Maggiri dance ritual. (2) To analyze the meaning of nonverbal

symbolic messages in the ritual procession of the Maggiri dance.

This research was conducted in Bone Regency, South Sulawesi. This study
uses descriptive qualitative research methods. Informants were determined using a
purposive technique. Data collection techniques using the method of observation

and in-depth interviews.

The results of this study reveal that the verbal meaning of the Maggiri Ritual
is in the form of a prayer song (memmang) which contains messages, requests for
permission, requests for blessings and prayers of safety to the gods sewwa'e. The
Maggiri attraction implies various nonverbal meanings from the use of symbols
with components consisting of bodo clothes, keris and alusu. This Maggiri Ritual
attraction is motivated by Bissu's belief about the existence of inspiration that will

be given by the gods, and avoiding danger (tulak bala).

Keywords: Intercultural Communication, Verbal and Nonverbal Meaning, Maggiri

Ritual, Bissu, Bone Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diantara kekayaan khasanah budaya Bugis yang kajiannya belum
banyak ditampilkan adalah bissu. Padahal, keberhasilan komunitas bissu
melintas titian waktu yang penuh dengan peristiwa yang mengguncangkan
eksistensi mereka, suatu hal yang luar biasa. Peristiwa demi peristiwa telah
dialami oleh komunitas bissu, namun tidak menjadikan mereka musnah secara
keseluruhan, tetapi justru menjadikan mereka memiliki keahlian beradaptasi
dengan perubahan zaman yang cepat (Lathief, 2004). Bissu dalam Bahasa
Bugis diartikan sebagai orang suci, yang berakar dari kata bessi atau suci.

Para bissu menganggap diri mereka lebih suci dan harkatnya lebih
tinggi dari calabai-calabai biasa lainnya. Penampilan dan sifatnya yang
membedakan derajat mereka dalam masyarakat. Para bissu disegani karena
kesaktian dan fungsinya dalam setiap upacara ritual atau upacara adat.

Bissu yang dianggap sebagai pendeta agama bugis kuno pra-Islam,
salah satu bentuk keunikan dan ketertarikan dalam melihat interaksi bissu
dalam melakukan upacara keagamaan “maggiri”. Berdasarkan sejarah
perkembangannya bissu ini memiliki peran yang besar sejak awal pembentukan
masyarakat Bugis bahkan dipercaya sezaman dengan kelahiran etnis Bugis

(Bahfiarti, 2011)



Mengidentifikasi diri mereka (Bissu) sebagai seorang Islam, tidak sertamerta
meninggalkan ajaran atau ritual yang telah dilakukan secara turun-temurun.
Mereka justru membentuk kebudayaan baru, yang merupakan perpaduan Islam
dan kebudayaan lokal (Sabara, 2018). Pusaka, upacara, tari-tarian, sangat
berkaitan erat dengan kehidupan Bissu. Ketiganya memiliki arti penting dalam
kehidupan sosial dan spiritual mereka. Ketiganya merupakan peninggalan
leluhur yang pantas untuk dijaga kelestariannya.

Ritual Maggiri dikenal sebagai tari yang mempertontonkan kekebalan
tubuh Bissu. Tari Maggiri adalah tarian yang penuh dengan nilai estetika dan
sarat muatan spiritual. Masyarakat setempat menganggap tari Maggiri sebagai
tari pengagungan terhadap dewata. Dimana dalam tarian itu Bissu menyanyikan
doa dan ekspresi syukur kepada dewata.

Sebagai penanda dimulainya tarian Maggiri, gendang akan ditabuh.
Tabuhan pembuka, hanya pelan-pelan. Tabuhan gendang yang pelan ini disebut
Bali’ Sumange. Bissu akan menari mengikuti irama gendangnya. Semakin
lama, gendang akan ditabuh lebih kencang dan lebih cepat. Tabuhan ini disebut
Tete’ Sompe. Perlahan-lahan, tabuhan gendang akan terus meningkat, mulai
dari pukulan lempe-lempe, losa-losa, sala kanjara, na kanjara sampai U
kanjara. Tarian Bissu mengikuti irama tabuhan gendang. Ketika tabuhan masuk
pada irama sala kanjara, para bissu akan memulai menunjukkan atraksinya.

Keris yang diselipkan dipinggangnya dicabut. Keris yang panjangnya sekitar



30 cm sampai 40 cm lalu sembari menghentakkan kaki ke panggung, bissu
menusukkan kerisnya ke leher.

Atraksi menusuk keris ini membuat para penonton merinding. Mereka
seolah ketakutan melihat atraksi menusukkan keris ke leher. Akan tetapi, pada
Bissu tidak terjadi apa-apa. Kulit Bissu tidak terkelupas atau luka sedikit pun
(Indarwati, 2019). Maggiri menggambarkan pengorbanan yang dilakukan
dengan jalan melukai diri. Tapi, seperti yang sudah dikatakan di atas, tak ada
luka. Sebab, para Bissu sudah kerasukan dan menjadi kebal. Inilah cara mereka
mengalahkan dunia roh yang kadang datang dengan niat buruk untuk
mengganggu manusia.

Perjalanan tari Maggiri sangat dinamis. Tari Maggiri banyak
mendapatkan celaan, hujatan dan cercaan dari masyarakat. Mereka
menganggap tarian Maggiri adalah tarian yang mengundang kemusyrikan.
Celaan ini banyak datang dari agamawan. Agamawan menganggap, tarian
Maggiri sebagai bentuk khurafat dan pemujaan terhadap setan.

Tidak jarang orang berpandangan, tarian Maggiri hanya sebagai tipuan
Bissu untuk mendapatkan uang dari penonton. Orang menganggap, keris yang
digunakan hanyalah keris palsu yang tidak membahayakan tubuh Bissu. Ketika
ada orang yang mencelanya, Bissu akan menunjukkan keaslian keris dan
mempertontonkan tari Maggiri di depan publik. Para Bissu ingin membuktikan

bahwa tari Maggiri adalah tarian leluhur Bissu yang memiliki nilai sakral dan



spiritual. Namun sebagian kecil masyarakat juga percaya bahwa jika Bissu
masih menjalankan perannya dalam pelaksanaan upacara adat, maka
pengharapan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik tidak akan sirna.

Ketika terjadi pemberontakan DI/TI1 dan Operasi Toba, tarian Maggiri
menjadi sangat jarang dipentaskan Bissu. Tarian Maggiri dianggap sesat dan
para Bissu adalah ateis. Mereka mempertontonkan tarian setan. Kondisi ini
diperparah dengan sikap pemerintah yang juga melarang tarian Maggiri
(Darmapoetra, 2014). Pada masa kini, kepedulian pemerintah terhadap tarian
Maggiri hanya sebatas kesenian semata. Mereka tidak memandang persepsi dan
keyakinan Bissu yang menganggap tarian Maggiri bermuatan spiritual.
Pemerintah tidak memperhatikan bahwa tarian Maggiri bagi bissu adalah tarian
persembahan dan permohonan doa bagi dewata.

Dalam kepercayaan Bissu, ketika Maggiri dipentaskan atau
dipertunjukkan hanya sebatas kesenian murni, akan mengurangi nilai
kesakralan. Maggiri akan kehilangan nilai spiritualnya. Bahkan Maggiri yang
diniatkan sebagai seni, akan mendatangkan bala (musibah) bagi Bissu sendiri.

Ritual Maggiri yang terhimpun dalam sebuah pertunjukan adalah
susunan simbol atau kesatuan simbol, jika seseorang menyaksikannya dan
menimbulkan pemikiran tertentu tentang hal ini, maka itu disebut proses
simbolis. Proses simbolis berarti kegiatan manusia dalam menciptakan makna
yang merujuk pada realitas yang lain dari pada pengalaman sehari-hari. Pesan

dari simbol tersebut pada dasarnya terbagi atas dua, yaitu verbal dan nonverbal.



Simbol verbal dengan cara tertulis atau lisan dan nonverbal dengan bahasa
tubuh.

Dalam rangkaian ritual yang mengiringi proses pertunjukan tarian
Maggiri ini, tersirat pesan-pesan khusus yang ingin disampaikan. Dari
keseluruhan ritual pertunjukan terdapat pesan utama yang ingin disampaikan
dalam pelaksanaan ritual, yaitu manusia dan besi (keris) dapat menyatu.
Artinya, saat manusia dan besi menyatu maka besi tidak dapat melukai atau
mencelakai manusia yang menggunakannya. Dalam hal ini, terlihat adanya
harmonisasi alam, dimana manusia dan logam (besi) menyatu.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkhususnya dari kaca
mata komunikasi dan berfokus pada pesan verbal dan nonverbal pada Ritual
Maggiri yang menampilkan aksi menusuk keris pada tubuhnya.

Untuk menjaga keberadaan dan melestarikan pertunjukan Ritual
Maggiri maka diperlukan sumber tertulis dan riset khusus untuk mengetahui
lebih dalam tentang makna pesan verbal dan nonverbal yang terkandung dalam
prosesi pertunjukan Ritual Maggiri.

Penulis melakukan penelitian di Kabupaten Bone dikarenakan, secara
historis para Bissu Segeri mengakui keberadaan komunitas dan ritual mereka
bersumber dari Bone. Pada masa kerajaan, wilayah Palili yaitu kerajaan-
kerajaan kecil tunduk di bawah pemerintah Raja Bone. Sampai sekarangpun

Bissu masih diakui keberadaannya di Kabupaten Bone.



Namun terdapat beberapa perbedaan di dua komunitas tersebut.
Perbedaan yang menyolok adalah jumlah, personil, struktur, peran, busana dan
tarinya, serta perbedaan istilah. Jumlah Bissu di Bone terdiri dari 40 orang yang
disebut Bissu pettapulo, walau tidak semua Bissu tersebut menari saat ada
upacara. Jumlah sebanyak itu tidak diharuskan di Sigeri. Di Sigeri para Bissu
memegang peran utama dalam pelaksanaan upacara mappalili, upacara turun
ke sawah yang di laksanakan setiap tahun, sedangkan di Bone Bissu tidak lagi
berperan dalam upacara semacam itu. Berikut adalah tabel perbedaan antara

Bissu Bone dan Bissu Sigeri.



Tabel 1.1

Perbedaan Bissu Bone dan Bissu Pangkep

No Bissu Sigeri Bissu Bone

1. |Jumlah Bissu 40 orang (Bissu|Jumlah Bissu 40 orang (Bissu
patappaluoe) patappuloe) namun pada upacara

tidak semuanya turun menari.

2. | Umumnya terdiri dari calabai Terdiri dari calabai dan Bissu

wanita (core-core)

3. | Klasifikasi Bissu tanre didasarkan | Klasifikasi Bissu tanre didasarkan
pada hirarki tingkat | pada hirarki organisasi bissu. Bissu
pengetahuannya tanre terdiri dari : (1) puang

matowa, (2) puang lolo, (3) inang
bissu, (4) kuneng lolo, (5) bissu lolo.

4. | Bissu poncok terdiri dari 6 orang | Bissu poncok atau Bissu core-core.
Bissu. Muncul saat: pesta Muncul saat upacara-upacara
kerajaan, melepas nazar, mallangi arajang, maccera
mappalili atau saat pesta ke arajang, dan matoana arajang.
lapangan Jota.

5. | Berperan saat mappalili Tidak

6. | Pakaian Bissu Di luar lalebata: pakaian sanro

(dukun) atau aneka warna pakaian.
Dalam lalebata : waju bodo
7. | Penggunaan peralatan dalam - Penggunaan pelatan dalam

upacara disesuaikan dengan
derajat kebangsawan pelaksana

hajatan, tetapi jumlah

maksimalnya hanya 9 buah.

upacara disesuaikan dengan
derajat kebangsawan
pelaksana hajatan.

- Peralatan bangsawan tinggi :
dua kasera (2x9).

- Peralatan bangsawan palili :
dua katuju (2x7).

Tarian selalu diakhiri
Maggiri.

dengan

Tarian selalu diakhiri dengan
Maggiri.




Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis. Penelitian oleh (Khaedir, 2018) meneliti tentang makna
ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep. Dalam penelitian ini, penulis
ingin mengetahui prosesi ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas Bissu yang
mempunyai beberapa ritual di dalamnya, salah satunya ritual Maggiri. Yang tercermin
pada saat ritual Maggiri berlangsung ada pada kepercayaan terhadap leluhur mereka,
karena pada saat Maggiri dipentaskan mereka percaya bahwa mereka dilindungi oleh
para leluhur, sehingga mereka menjadi kebal akan senjata tajam. Ini membuktikan
bahwa mantra-mantra dan sesajen yang diberikan diterima dengan baik oleh dewata

atau leluhur.

(Indriani, 2016) dalam penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap
eksistensi Bissu di kabupaten Pangkep. Penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat
terhadap keberadaan Bissu memiliki perbedaan antara masyarakat satu dengan lainnya.
Sebagian kecil masyarakat mengakui kegiatan yang dilakukan Bissu ini menyimpang
bagi agama karena memuja benda pusaka arajang dan berkomunikasi dengan roh
dewata. Sebagian masyarakat lainnya memang percaya jika dilihat dari kacamata
budaya bahwa keberadaan Bissu dan peranannya dalam budaya ini tidaklah
menyimpang dari agama dan tetap menjalankan dan mempertahankan karena

menganggap bahwa ini adalah warisan leluhur yang harus dilestarikan.



Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian skripsi dengan judul,

“Makna Verbal dan Non Verbal dalam Ritual Maggiri
pada Bissu di Kabupaten Bone”

B. Rumusan Masalah

Munculnya tradisi Ritual Maggiri pada bissu sebagai hasil atau wujud
kebudayaan suku Bugis Bone dan tidak semata-mata dibuat begitu saja. Tradisi
ini dilakukan para Bissu sebagai perantara antara manusia dan dewata.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna pesan verbal dalam nyanyian doa yang terkandung

pada ritual tarian Maggiri ?

2. Bagaimana interpretasi makna pesan nonverbal yang terkandung dalam

prosesi ritual tarian Maggiri ?
C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pesan verbal dalam nyanyian doa yang
terkandung pada ritual tarian Maggiri.
b. Untuk menganalisis makna pesan simbolik nonverbal dalam

prosesi ritual tarian Maggiri.
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2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

- Hasil penelitian dapat menjadi hasil kajian komunikasi
untuk kajian etnografi komunikasi.

- Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

- Sebagai upaya memotivasi  masyarakat  dalam
menumbuhkan semangat belajar dan mencintai seni
pertunjukkan hasil budayanya sendiri.

b. Secara Praktis
- Sebagai syarat penyelesaian jenjang sarjana di Universitas

Hasanuddin.

D. Kerangka Konseptual

Manusia memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan
makhluk lainnya dalam hal berkomunikasi, yaitu kemampuannya menciptakan
bahasa simbolik. Setiap orang butuh untuk mengadakan kontak sosial dengan
orang lain, kebutuhan ini dipenuhi oleh melalui saling pertukaran pesan yang
dapat menjembatani individu-individu yang terisolir. Guna memenubhi
kebutuhan untuk mengadakan kontak dengan realitas lingkungannya, maka
digunakanlah bahasa dalam komunikasi manusia, baik bahasa verbal maupun
bahasa nonverbal. Sebagai bentuk pesan yang digunakan oleh manusia,

keduanya (bahasa verbal dan nonverbal) menggunakan sistem lambang atau
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simbol. Seperti yang diungkapkan oleh L.E. Sarbaugh dalam (Erawati, 2018)
definisinya : Communication is the process of pusing sign and Symbols which
elicit meaning in another person or person. Komunikasi merupakan proses
penggunaan tanda-tanda yang mendatangkan makna bagi orang atau orang-
orang lain baik verbal maupun nonverbal.

Komunikasi verbal dan nonverbal selalu bersinggungan dan
berhubungan sebab keduanya memiliki fungsi yang saling melengkapi.
Komunikasi nonverbal mampu menyempurnakan komunikasi verbal dalam
menyampaikan sebuah pesan atau informasi sebagaimana komunikasi
nonverbal sendiri jauh lebih dahulu ada jika dibandingkan dengan komunikasi
verbal. Komunikasi nonverbal lahir jauh sebelum manusia mengenal bahasa,
seperti yang kita tahu bahwa komunikasi verbal sendiri menggunakan bahasa
sebagai elemen utamanya dan pada dasarnya komunikasi nonverbal yang
terjadi dapat menciptakan sebuah kebudayaan dalam masyarakat. Komunikasi
verbal akan menciptakan bahasa yang merupakan bagian dari budaya
sedangkan komunikasi nonverbal juga akan menciptakan budaya.

Suatu budaya khususnya tradisi pertunjukan ritual Maggiri yang
merupakan sarana bagi masyarakatnya dalam berkomunikasi dan
menyampaikan pesan dalam bentuk verbal dan nonverbal. Pesan verbal dalam
pemakaiannya menggunakan bahasa sedangkan pesan nonverbal adalah semua
isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Lary A. Samovar dan Richard E. Porter

dalam (Mulyana, 2014), komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan
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(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan
oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai
pesan potensial bagi pengirim atau penerima.

Pesan komunikasi dalam kebudayaan memiliki keterkaitan yang sulit
untuk dipisahkan. (Fransisco Budi, 1992) berpendapat bahwa kebudayaan
merupakan jaringan-jaringan makna yang dimaksud oleh Geerts disini adalah
sistem-sistem yang saling terkait dengan tanda-tanda yang ditafsirkan (simbol-
simbol). Komunikasi akan berjalan lebih efektif apabila terjadi kesamaan
makna antara komunikator sebagai penyampai pesan dan komunikan sebagai
penerima pesan. Pemaknaan pesan dalam penelitian ini dimaksudnya adalah
bagaimana masyarakat dapat mengerti maksud dan tujuan dari pesan yang ada
melalui simbol-simbol pada tradisi, karena hanya manusialah yang memiliki
kemampuan untuk menggunakan dan memaknai simbol-simbol, maka
berkembanglah cabang ilmu yang membahas tentang bagaimana memahami
simbol atau lambang. Salah satunya yang kita kenal dengan semiologi.

Simbol dan makna merupakan unsur yang penting dalam komunikasi,
simbol merupakan suatu bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar
perwujudan bentuk simbol itu sendiri. Simbol merupakan kata atau suatu yang
bisa dianalogikan sebagai kata yang terkait dengan penasiran pemakai, kaidah
pemakaian sesuatu dengan jenis wacananya, kreasi memberikan makna sesuai

dengan intens pemakainya (Sobur, 2003).
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(Deddy Mulyana, 1990) “Prestasi-prestasi manusia bergantung pada
penggunaan simbol-simbol”. Proses dengan mana manusia secara arbitrer
menjadikan hal-hal tertentu untuk mewakili hal-hal lainnya bisa disebut proses
simbolik. Kapanpun dua atau lebih manusia dapat berkomunikasi satu sama
lain, mereka dapat berdasarkan persetujuan bersama, menjadikan sesuatu
sebagai mewakili sesuatu lainnya.

Berbicara tentang simbol, sudah tentu terdapat makna dibalik pesan
yang diisyaratkan oleh simbol-simbol itu sendiri. “semua makna budaya
diciptakan dengan menggunakan simbol” kata James P. Spradley. “makna
hanya dapat disimpan di dalam simbol”, ujar Clifford Greert (Sobur, 2003).
Pemaknaan sendiri erat kaitannya dengan apa yang dinamakan persepsi.

Proses dalam sebuah tradisi pertunjukan Ritual Maggiri yang sarat akan
makna pesan simbolik sulit dipahami oleh masyarakat di luar suku Bugis Bone.
Makna tersebut tertuang dalam simbol-simbol, baik itu verbal maupun
nonverbal, yang terdapat dalam prosesi ritual, sebagai salah satu sistem makna
yang kompleks, untuk mengatur tingkah laku dan kebudayaan bagi masyarakat
suku Bugis Bone.

Ritual Maggiri yang terhimpun di dalam sebuah pertunjukan adalah
susunan simbol atau kesatuan simbol. Jika seseorang menyaksikannya dan
menimbulkan pikiran tertentu tentang hal ini maka itu disebut proses simbolis.
Proses simbolis berarti kegiatan manusia dalam menciptakan makna yang

merujuk pada realitas yang lain dari pada pengalaman sehari-hari. Makna
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adalah gagasan atau ide yang melatari sebuah bentuk tradisi. Maka dalam hal
ini bentuk tradisi, apa pun definisi kita tentang tradisi adalah sebuah teks. Teks
berarti sesuatu yang mengandung makna.

Ritual Maggiri merupakan tarian yang mempergunakan sebilah keris
pusaka yang mengandung unsur mistis didalamnya. Tarian spiritual para bissu
ini merupakan ritual yang sudah berusia ratusan tahun. Dalam tarian tersebut,
para Bissu berpakaian adat lengkap dan berdandan sedemikian rupa, berjalan
sambil menari, kemudian mereka menusukkan keris kedalam tubuh mereka.
Tentu saja senjata tajam itu tidak melukai mereka sedikit pun. Namun tradisi
ini sudah sangat sulit disaksikan dan hanya sebagian kecil komunitas Bissu
masih mempertahankan kebudayaan tersebut. Dalam penelitian ini penulis
berfokus pada pesan verbal dan noverbal yang tersirat dalam pertunjukan Ritual
Maggiri seperti prosesi pertunjukan dan makna pesan simbolik nonverbal yang
ada di pertunjukan Ritual Maggiri dengan menggunakan teori
interaksionalisme simbolik, teori ini lebih menekankan pada interaksi budaya
sebuah kelompok masyarakat dan makna esensial akan tercermin melalui
komunikasi antarwarga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak
menampilkan simbol yang bermakna, karenanya makna dari simbol tersebut
harus ditemukan melalui penelitian.

Di dalam sebuah Ritual Maggiri terkandung makna-makna, baik yang
mudah dimengerti maupun makna simbolis yang memerlukan kesadaran

manusia untuk menafsirkannya seperti keris, pakaian bissu, hingga aksi
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Maggiri. Untuk mengetahui makna-makna simbolik dalam sebuah ritual itu
maka diperlukan analisis terhadap tanda-tanda yang terdapat dalam Ritual
Maggiri tersebut lewat teori interaksionalisme simbolis yang paling bersifat
“humanis”.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka digambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut :

Bissu Bone
Ritual Maggiri
Pesan Nonverbal Pesan Verbal
- Keris - Nyanyian doa
- Baju bissu (Memmang)
- Aksi maggiri

~

Interpretasi Makna

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual
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E. Definisi Operasional

a)

b)

d)

Bissu

Gender kelima pada suku Bugis, dan seseorang yang melakukan
upacara-upacara adat serta ritual tarian Maggiri.
Ritual

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan
simbolis. Ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau biasa juga
berdasarkan tradisi dari suatu komunitas tertentu. Kegiatan-kegiatan
dalam ritual biasanya sudah diatur dan ditentukan, dan tidak dapat
dilaksanakan secara sembarangan.
Maggiri

Sebuah tarian yang mempertunjukan aksi menusuk keris ke
tubuh Bissu.
Pesan

Amanat yang disampaikan oleh orang lain atau orang terdahulu
di suku Bugis Bone mengenai pertunjukkan Ritual tarian Maggiri.
Pesan Verbal

Bentuk komunikasi yang disampaikan secara tertulis atau lisan
dalam pertunjukkan Ritual Maggiri.

Pesan Non Verbal
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Bahasa isyarat yang digunakan oleh setiap orang untuk
mengungkapkan pesan yang ada dalam pikiran mereka melalui bahasa
tubuh.

g) Makna (interpretasi makna)

Pandangan masyarakat dalam melihat atau mengartikan suatu
pesan-pesan simbolik dalam proses pertunjukkan Ritual Maggiri di
Kabupaten Bone.

h) Tradisi

Sebuah kebiasaan yang dilakukan sejak lama oleh masyarakat

suku Bugis yang diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi

bagian dari mereka.

F. Metode Penelitian

1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Proses penelitian direncanakan berlangsung selama 2 bulan, yaitu dari
bulan Desember 2020 hingga Februari 2021, penelitian dilakukan dengan
melakukan observasi awal di lapangan terlebih dahulu dan menyaksikan
secara langsung proses tradisi Ritual Maggiri. Adapun lokasi penelitian
dilakukan di Desa Uloe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, peneliti
memilih Kabupaten Bone sebagai daerah peneliti karena di Kabupaten
Bone merupakan sumber awal mula Bissu yang kemudian tersebar di

Segeri Pangkep. Bissu Bone juga masih mempertahankan tradisi upacara
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adat yang rutin dilaksanakan pada Hari Jadi Bone, meskipun Ritual Maggiri
ini sudah sangat jarang dilaksanakan.
2. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi
etnografi komunikasi, karena metode ini dapat menggambarkan,
menjelaskan dan membangun hubungan dari kategori-kategori dan data
yang ditemukan. Metode ini sesuai dengan tujuan dari studi etnografi
komunikasi, untuk menggambarkan, menganalisis dan menjelaskan
perilaku komunikasi dari satu aspek sosial.

3. Teknik Penentuan Informan

Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan secara sengaja
karena memiliki kriteria. Informan dapat berasal dari tokoh adat maupun
masyarakat Bugis Bone yang dinilai memiliki kemampuan dalam
memahami dan mengenal baik kebudayaan Bugis Bone secara mendalam
terkhusus pada tradisi Ritual Maggiri pada Bissu.

Penelitian ini menggunakan studi etnografi komunikasi sehingga
informan akan memberikan informasi mendalam tentang pesan dan makna
verbal dan nonverbal dari tradisi Ritual Maggiri yang disesuaikan dengan
makna pesan yang diberikan penulis melalui etnografi komunikasi, kriteria

yang ditentukan dalam penelitian ini adalah :
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a. Tokoh adat yang memahami adat Bugis Bone dan bersedia
memberikan informasi mengenai tradisi Ritual Maggiri.
b. Bissu, yang terlibat langsung dalam tradisi Ritual Maggiri.
c. Budayawan, yang memiliki pengetahuan luas tentang
kebudayaan Bugis Bone.
d. Tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang tradisi
Ritual Maggiri.
4. Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah :
a. Wawancara mendalam
Teknik wawancara yang dilakukan yakni wawancara mendalam, hal ini
dilakukan dengan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara mendalam
kepada informan dengan maksud untuk mendapatkan keterangan yang
sesungguhnya mengenai tradisi pertunjukan Ritual Maggiri. Peneliti
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan mengenai prosesi
pertunjukan dari Ritual Maggiri, pandangan mereka seputar pesan makna
dalam kebudayaan komunitas Bissu, dan kehidupan masyarakat suku Bugis
khususnya di wilayah Kabupaten Bone.
b. Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan

langsung, metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
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gambaran langsung terhadap permasalahan yang diteliti. Dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap pertunjukan Ritual Maggiri
informan dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis dan alat
perekam.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan secara visual
pertunjukan Ritual Maggiri dalam bentuk beberapa foto maupun, kegiatan
dokumentasi melibatkan kegiatan pengumpulan, pemeriksaan, pemilihan
dokumen sesuai dengan kebutuhan. Teknik dokumentasi adalah salah satu
teknik pengumpulan data yang juga sangat penting dalam penelitian
semacam ini, untuk memperoleh data audio-visual serta membantu dalam
penelitian ini guna memperoleh bukti.
d. Studi Pustaka
Data yang diperoleh dengan melalui kajian pustaka yaitu dengan
menelusuri bahan-bahan bacaan, hasil penelitian, dan literatur-literatur
tentang kondisi masyarakat baik secara geografis dan sosial budayanya atau
literatur lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada
pandangan Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan, data

diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis, dimulai dari
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wawancara, observasi, mengedit, mereduksi. Selanjutnya aktivitas penyajian
data serta menyimpulkan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif (Sugiyono, 2013), kemudian peneliti
menginterpretasikan maknanya.

Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu:

Sumber : Sugiyono (2013:247)

Data
collection

Data display

Data
reduction

Conclusions :
drawing/ verifying

Gambar 1.2 Komponen dalam Analisis interaktif Miles dan Huberman
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Merekduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
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b. Data Display (Penyajian Data)

Sekumpulan informasi tersusun memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami.

c. Conclusion Drawing/verification

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses
melalui reduksi dan display data. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. KONSEP KOMUNIKASI
1. Pesan Dalam Komunikasi

Kita mulai dari suatu asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan
dengan perilaku manusia dan kepuasaan terpenuhinya kebutuhan
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Hampir setiap orang
membutuhkan hubungan social dengan orang-orang lainnya dan kebutuhan
ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan
untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan
teriolasi, Porter & Samavor dalam (Mulyana dan Rahmat, 2006:12)

Pesan-pesan itu muncul lewat perilaku manusia. Ketika kita
melambaikan tangan, senyum, bermuka masam, menganggukan kepala atau
memberikan suatu isyarat, Kita juga sedang berperilaku. Perilaku ini
merupakan pesan; pesan-pesan itu digunakan untuk mengomunikasikan
sesuatu kepada seseorang.

Sebelum perilaku disebut pesan, perilaku harus memenuhi dua syarat.
Pertama perilaku harus diobservasi oleh seeorang, dan kedua perilaku harus
mengandung makna. Artinya setiap perilaku yang dapat diartikan atau
mempunyai arti adalah suatu pesan. Perilaku kita adalah pesan. Kedua

perilaku mungkin disadari ataupun tidak disadari

23
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(terutama perilaku nonverbal seperti membungkuk di kursi,
membetulkan kacamata, tersenyum). Perilaku yang tidak disengaja ini
menjadi pesan bila seseorang melihatnya dan menangkap suatu
makna dari perilaku itu. Porter & Samovar dalam (Mulyana dan
Rahmat, 2006)

Dengan konsep hubungan perilaku sadar tidak sadar dan sengaja
tidak sengaja. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai apa yang
terjadi bila makna diberikan kepada suatu perilaku. Bila seseorang
memperhatikan perilaku kita dan memberinya makna, komunikasi
telah terjadi terlepas dari apakah kita menyadari perilaku kita atau
tidak dan sengaja atau tidak. Bila kita memikirkan hal ini, kita harus
menyadari bahwa tidaklah mungkin bagi kita untuk tidak berperilaku.
Setiap perilaku memiliki potensi komunikasi. Dengan kata lain, Kita
tidak dapat untuk tidak berkomunikasi, komunikasi pasti terjadi. Saat
tidur pun sesungguhnya kita berkomunikasi, tidur Kita bisa berarti
pesan letih atau istirahat.

Manusia tidak bisa dikatakan berinteraksi sosial kalau tidak
berkomunikasi dengan cara atau melalui pertukaran pesan atau
informasi, ide-ide, gagasan, maksud serta emosi yang dinyatakan
dalam simbol-simbol dengan orang lain. Tak peduli dimana anda

berada, anda selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-
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orang tertentu yang berasal dari kelompok, ras, etnik, atau budaya
lain.

Seperti kata Wan Xiao (1997); “interaksi sosial membentuk
sebuah peran yang dimainkan setiap orang dalam wujud kewenangan
dan tanggung jawab yang telah memiliki pola-pola tertentu.
Komunikasi manusia dapat dipahami sebagai interaksi melalui
simbol-simbol linguistik, misalnya simbol verbal dan nonverbal.
Seperti kata Merhabian (1972) 55% dari komunikasi manusia
dinyatakan dalam simbol nonverbal, 38% melalui nada suara, dan
7% komunikasi yang efektif dinyatakan melalui kata-kata.

2. Pesan Verbal dalam Komunikasi

Pesan verbal adalah komunikasi yang paling banyak digunakan
dalam hubungan manusia, dipakai untuk mengungkapkan perasaan,
emosi, pemikiran, gagasan, dan informasi baik itu secara lisan
maupun tulisan. Pesan verbal melalui lisan misalnya presentasi dalam
sebuah rapat sedangkan pesan verbal melalui tulisan dilakukan secara
tidak langsung seperti saling surat menyurat.

Unsur penting dalam pesan verbal adalah kata dan bahasa, kata
yang merupakan lambang terkecil dari bahasa dan mewakili sesuatu
hal baik itu orang, barang, kejadian atau keadaan. Bahasa verbal
baik kata-kata yang diucapkan atau dituliskan memberikan arti yang

jelas dan setiap kata yang akan memberikan alternatif makna
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sehingga kata-kata bahasa ini dapat terdefenisikan di dalam kamus
dan terstruktur di dalam aturan-aturan tata bahasa atau struktur
hubungan dalam suatu kalimat.

Menurut Rakhmat, dalam kajian komunikasi, sebagai pesan verbal
kata-kata ataupun bahasa dapat didefinisikan dengan dua cara, yaitu
fungsional dan formal. Definisi fungsional melihat bahasa dari segi
fungsinya, sehingga Bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki
bersama untuk mengungkapkan gagasan. Sedangkan definisi formal
mengacu kepada penjelasan tentang bahasa sebagai semua kalimat
yang terbayangkan dan dibuat menurut peraturan tata bahasa.
(Mulyana 2005:272)

Casandra L Book dalam (Mulyana 2010 : 268) mengemukakan,
agar komunikasi kita berhasil, setidaknya Bahasa harus memenuhi
tiga fungsi yaitu :

a. Untuk mengenal dunia di sekitar Kita.

b. Sebagai sarana untuk berhubungan dengan orang lain.

c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan Kita.

Selain itu Bahasa juga dapat dianggap sebagai sistem kode
verbal (Mulyana 2005). Bahasa dapat didefinisikan sebagai

seperangkat symbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan
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symbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu

komunitas.

3. Pesan Nonverbal dalam Komunikasi

Komunikasi nonverbal merupakan tindakan dan atribusi (lebih dari
penggunaan kata-kata) yang dilakukan seorang kepada orang lain
bagi pertukaran makna, yang selalu dikirimkan dan diterima secara
sadar oleh dan untuk mencapai umpan balik atau tujuan tertentu.
(Burgon and Saine 1978)

Komunikasi nonverbal meliputi ekspresi wajah, nada suara,
gerakan anggota tubuh, kontak mata, rancangan ruang, pola-pola
perabaan, Gerakan ekspresif, perbedaan budaya dan tindakan-tindakan
non verbal lain yang tak menggunakan kata-kata. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal itu sangat penting untuk
memahami kata-kata verbal yang di ucapkan atau yang ditulis,
pesan-pesan nonverbal memperkuat apa yang disampaikan secara
verbal. Meliputi semua stimuli nonverbal yang dalam setting
komunikatif digeneralisasikan oleh individu dan lingkungan yang
memakainya.

Studi  tersendiri  untuk menggambarkan bagaimana orang
berkomunikasi melalui perilaku fisik, tanda-tanda vokal dan relasi

ruang atau jarak. Akibatnya penelitian tentang komunikasi nonverbal
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acapkali menekankan pada dimensi beberapa aspek tertentu dari

bahasa. (Terrence A. Doyle — doyle@nv.cc.va.us June 20, 2001

00:59:56)

Menurut  Simon  Capper  (Suzugamine  Women’s  College
Hiroshima, 1997), setidaknya ada lima kategori fungsi komunikasi
nonverbal:

a. Fungsi Regulasi

Regulation Function. Fungsi regulasi dimaksudkan untuk
membantu  orang yang sedang  mendengarkan  anda
memberikan interpretasi yang tepat terhadap apa yang sedang
anda sampaikan secara verbal. Jadi fungsi regulasi bermanfaat
untuk mengatur pesan nonverbal secara seksama untuk
meyakinkan orang lain  menginterpretasi makna yang
disampaikan secara verbal.

b. Fungsi Interpersonal

Interpersonal  function.  Fungsi ini  membantu Kita
menyatakan sikap dan emosi dalam relasi antarpribadi (bisa
disebut pula dengan ‘affect displays’). Dalam beberapa
penelitian yang berkaitan dengan pertukaran nonverbal
ditunjukkan  bahwa ada sinkronisasi, kongruens dan
konvergensi yang dapat ditunjukkan oleh pesan nonverbal

(Wallbot, 1995). Mereka menemukan bahwa pesan nonverbal
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dapat meningkatkan relasi yang sangat tinggi antara para
peserta komunikasi, misalnya meningkatkan simpati, daya

tarik kepada lawan bicara.

Fungsi Emblematis

Emblematic function menerangkan bahwa pesan nonverbal
dapat disampaikan melalui isyarat-isyarat Gerakan anggota
tubuh, terutama tangan. Contoh yang baik untuk ini adalah
ketika anda menyatakan kemenangan dalam pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati, anda menyatakan kemenangan itu dengan
membuat huruf 'V’ dengan jari telunjuk dan jari tengah.
Fungsi llustrasi
Illustrative function. Fungsi ilustrasi menerangkan bahwa pesan
nonverbal digunakan untuk mengindikasikan ukuran, bentuk,
jarak, dIl. Contoh, ketika anda memberikan pengarahan
kepada seseorang maka anda akan menunjukkan jarak suatu
obyek, apakah dekat-jauh, besar-kecil, tinggi-rendah.
Fungsi Adaptasi
Adaptive function. Fungsi adaptif dimaksudkan sebagai fungsi
pesan nonverbal untuk menyesuaikan berbagai pesan baik
verbal maupun nonverbal. Misalnya, anda menciptakn jenis-

jenis tanda atau simbol yang menyenangkan diri sendiri
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(kesukaan). Kadang-kadang tanda-tanda itu anda lakukan
secara tidak sadar. Gerakan-gerakan refleks seperti memegang-
megang jenggot, mencabut kumis, mengurai rambut, menggigit
kuku, mencubit-cubit jerawat termasuk kategori fungsi

adaptasi.

Selain lima fungsi di atas, komunikasi nonverbal juga memiliki

beberapa fungsi lagi:

a. Fungsi Mengulang
Pesan-pesan nonverbal digunakan untuk mengulangi apa yang
sudah anda katakan atau apa yang orang lain katakana secara
verbal, bahkan mengulangi ungkapan pesan secara nonverbal.
Waktu anda mengingat-ingat kembali kata-kata yang baru saja
diucapkan maka anda memegang kepala, lalu anda mulai
ingat, kemudian anda mengatakan sesuatu, inilah fungsi
nonverbal bagi anda untuk mengulangi pesan tertentu.

b. Fungsi Menyisip/Menyela
Fungsi menyisip atau menyela dilakukan tatkala anda
menampilkan simbol nonverbal untuk mengganti simbol
verbal. Waktu anda bicara dengan orang lain maka kadang-
kadang anda menyela (interupsi) pembicaraan. Anda

mengacungkan telapak tangan dan melambai tanda tak setuju.
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Fungsi Melengkapi

Pesan-pesan nonverbal juga berfungsi untuk melengkapi makna
yang sudah dinyatakan secara verbal. Anda dapat melengkapi
percakapan dengan memasukkan pesan nonverbal untuk
memberikan ilustrasi.

Fungsi Menekankan

Kadang-kadang fungsi menekankan ini disebut accenting-
calling. Pesan-pesan nonverbal berfungsi memberikan tekanan
kepada apa yang sudah anda katakan atau yang dikatakan
orang lain. Bandingkan dengan fungsi menekankan dalam
pesan verbal tatkala anda menegaskan suatu informasi dengan
table, grafik dan gambar.

Fungsi Mempertentangkan

Pesan-pesan nonverbal juga berfungsi mempertentangkan
pesan-pesan yang telah disampaikan secara verbal maupun
nonverbal. Umumnya orang mengatakan bahwa
menganggukkan kepala berarti setuju, mengerti dan menerima.
Pertentangan pesan juga ditunjukkan tatkala anda menolak
gagasan orang lain dengan menggeleng-gelengkan kepala,
mengibas-ngibaskan tangan sebagai tanda bahwa anda tidak

suka pendapat atau maksud orang itu.
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Dalam perkembangannya fungsi pesan nonverbal dipandang
sebagai pesan-pesan yang holistik, lebih dari pada sebagai sebuah fungsi
pemrosesan informasi yang sederhana. Hickson dan Stack menegaskan
bahwa fungsi-fungsi holistik tersebut dapat diturunkan dalam delapan
fungsi, vyaitu pengendalian terhadap percakapan, kontrol terhadap
perilaku orang lain,  ketertarikan atau kesenangan, penolakan atau
ketidaksenangan, peragaan informasi kognitif, peragaan informasi efektif,

penipuan diri (self-deception) dalam muslihat terhadap orang lain.

Komunikasi nonverbal digunakan untuk memastikan bahwa makna
yang sebenarnya dari pesan-pesan verbal dapat dimengerti atau bahkan
tidak dapat dipahami. Keduanya, pesan verbal dan nonverbal kurang
dapat beroperasi secara terpisah karena satu sama lain saling

membutuhkan untuk mencapai komunikasi yang efektif.

Dalam (Kurnia 2016:13) kode nonverbal dapat dikelompokkan

dalam beberapa jenis, diantaranya:

a. Sentuhan (haptic)

Sentuhan atau tactile message, merupakan pesan nonverbal
nonvisual dan nonvokal, alat penerima sentuhan adalah kulit
yang mampu menerima dan membedakan berbagai emosi
yang disampaikan orang melalui sentuhan. Alma | Smith

mengemukakan bahwa dari Cutaneous Communication
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Laboratory mengemukakan bahwa berbagai perasaan yang
dapat disampaikan melalui sentuhan, salah satunya adalah
kasih saying (mothering) dan sentuhan itu memiliki khasiat
kesehatan.
Komunikasi Objek

Penggunaan  komunikasi objek yang paling sering
digunakan adalah penggunaan objek pakaian, beberapa orang
sering menilai orang lain berdasarkan jenis pakaian yang
digunakan  walaupun itu  termasuk  bentuk  penilaian
berdasarkan persepsi. Contohnya penggunaan seragam oleh
pegawai perusahaan yang menyatakan identitas perusahaan
tersebut.
Kronemik

Chronomics refers to how we perceive and use time to
define identity and interaction (Wood 2009:13). Kronemik
merupakan bagaimana komunikasi nonverbal yang dilakukan
ketika menggunakn waktu yang berkaitan dengan peranan
budaya dalam konteks tertentu. Contohnya mahasiswa
menghargai waktu, menilai bagaimana ia memanfaatkan

waktunya secara tepat dan efektif.
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d. Gerakan tubuh (Kinestik)

e.

f.

g.

Kinestik adalah kode nonverbal yang ditunjukkan oleh
gerakan-gerakan badan atau dengan menelaah Bahasa tubuh
(kinestics). Setiap anggota tubuh seperti wajah (senyuman
atau ekspresi) dan pandangan mata juga memiliki arti atau
isyarat yang ditimbulkan dari gerakannya. Begitupun, gerakan
kepala, tangan, kaki, dan bahkan tubuh secara keseluruhan

dapat digunakan sebagai isyarat simbolis.

Proxemik

Proxemic adalah Bahasa ruang, yaitu jarak yang digunakan
ketika berkomunikasi dengan orang lain termasuk juga tempat
atau lokasi posisi, pengaturan jarak menentukan seberapa
dekat tingkat keakraban seseorang dengan orang lain dan
jarak mampu mengartikan suatu hubungan.
Lingkungan

Lingkungan juga dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan tertentu diantaranya adalah penggunaan ruang,
jarak, temperature, penerangan dan warna.
Bau (smell)

Bau-bauan juga menjadi kode nonverbal yang dapat diberi
makna. Bau-bauan terutama yang menyenangkan seperti

wewangian atau parfum telah berabad-abad digunakan orang
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untuk  menyampaikan pesan. Selain  digunakan untuk
melambangkan status seperti kosmetik, bau juga dapat
digunakan sebagai petunjuk arah.
h. Diam
Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan
kode nonverbal yang mempunyai arti. Mix picard dalam
(Cangara, 2014:1124) menyatakan bahwa diam tidak semata-
semata mengandung arti bersikap negatif, tetapi juga bisa
melambangkan sikap positif.
i. Vokalik
Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam
sebuah ucapan yaitu cara berbicara misalnya adalah nada
bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecapatan
berbicara, kualitas suara, intonasi dan lain-lain.
Komunikasi dalam Kebudayaan
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari
proses interaksi antar-individu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara
langsung maupun tidak langsung, seiring dengan waktu yang dilalui
dalam interaksi tersebut. Bahkan terkadang sebuah nilai tersebut
berlangsung di dalam alam bawah sadar individu dan diwariskan pada

generasi berikutnya.
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Wissler dalam Koentjaraningrat (1978:128) mengatakan bahwa
suatu daerah yang memiliki budaya dapat digolongkan berdasarkan atas
persamaan dari sejumlah ciri yang menyolok dalam kebudayaan tersebut.
Sebenarnya, seluruh perbendaharaan perilaku kita sangat tergantung pada
budaya Kkita dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan
komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka beragam pula praktik-
praktik komunikasi.

Hebding dan Glick dalam bukunya (Liliweri 2002: 107)
menjelaskan kebudayaan dapat dilihat secara material maupun non
material. Kebudayaan material tampil dalam objek material yang
dihasilkan, kemudian digunakan manusia. Misalnya dari alat-alat yang
paling sederhana seperti asesoris perhiasan tangan, leher dan telinga, alat
rumah tangga, pakaian, sistem komputer, desain arsitektur mesin
otomotif hingga instrumen untuk penyelidikan besar sekalipun.
Sebaliknya budaya nonmaterial adalah unsur-unsur yang dimaksudkan
dalam konsep norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan/keyakinan serta
bahasa.

Sedangkan Taylor (1998), menjelaskan kebudayaan sebagai
pandangan hidup dari komunitas atau kelompok. Peranan kebudayaan
menjadi sangat besar dalam ekosistem komunikasi, karena karakteristik
kebudayaan antarkomunitas dapat membedakan kebudayaan lisan dan

tertulis yang  merupakan  kebiasaan  suatu  komunitas  dalam
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mengkomunikasikan adat istiadatnya. Benar kata Edward T.Hall (1959)
bahwa kebudayaan adalah komunikasi dan komunikasi adalah
kebudayaan.

Liliweri mengungkapkan, budaya dinyatakan dalam gaya interaksi
verbal dan nonverbal, misalnya melalui pepatah dan ungkapan pranata
sosial, upacara, cerita, agama, bahkan politik, tetapi tidak semua
komunikasi yang baik itu dilakukan secara verbal. Setelah melihat
perbedaan budaya antarpribadi, maka kekuatan komunikasi ternyata tidak
cukup dengan hanya mengirimkan atau mengalihkan pesan tetapi
dukungan nonverbal ~mempunyai kemampuan untuk  melengkapi
kekurangan dalam komunikasi verbal.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa antara masyarakat dan
komunikasi tidak mungkin dipisahkan. Pertukaran pesan antara pihak
yang memiliki perbedaan budaya, bahasa, suku, ras, antara golongan
hingga cara dan pola hidup disebut komunikasi antarbudaya. Dalam
sebuah kebudayaan terkandung sebuah makna yang ingin disampaikan
kepada masyarakat dan peran komunikasi sangat dibutuhkan untuk tetap
menjaga kelestarian serta mengenalkan kebudayaan ke masyarakat yang
lebih luas, “semua makna diciptakan dengan menggunakan simbol” kata
James P. Spradley. “makna hanya dapat disimpan didalam simbol”, ujar

Clifford Greetz (Sobur, 2004:177).
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Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik
istilah-istilah rakyat maupun jenis symbol yang lain. Semua simbol yang
tercipta baik kata-kata yang terucap, objek atau artefak kebudayaan
maupun upacara atau tradisi adat merupakan bagian dari suatu sistem
simbol, dimana simbol merupakan objek atau peristiwa apapun yang
merujuk pada sesuatu.

Ritual atau tarian Maggiri merupakan salah satu tradisi adat yang
menunjukkan gaya interaksi verbal dan nonverbal, perbedaan peran
antara kedua belah pihak, serta nilai dan kepercayaan yang mendasari
adanya tradisi ini menyebabkan komunikator harus memiliki kemampuan
dalam menyampaikan pesan simbolik kepada komunikan. Seorang
komunikanpun harus mampu menerjemahkan pesan tersebut. Tradisi
pertunjukkan ritual atau tarian Maggiri yang sarat akan makna verbal
dan nonverbal.

C. Teori Interaksionisme Simbolik

Manusia dengan manusia lainnya akan selalu melakukan sebuah
proses interaksi, didalamnya individu akan membentuk dan dibentuk
oleh society melalui interaksi. Salah satu hasil dari interaksi tersebut
adalah pembentukan konsep diri individu, seperti emosi, pikiran, peranan
serta nilai yang ada didalam dirinya (West dan Turner 2008:99).

Diantara berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari

interaksi  sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama
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symbolic interacsionism (interaksi simbolik). Menurut kamus komunikasi
(Effendy, 1989:184) definisi interaksi adalah proses saling mempengaruhi
dalam bentuk perilaku atau kegiatan diantara anggota-anggota masyarakt
dan definisi simbolik bersifat melambangkan sesuatu.

Pendekatan ini bersumber pada pemikiran George Herbert Mead.
Dari kata interaksionalisme tampak bahwa sasaran pendekatan ini adalah
interaksi sosial, sementara kata simbolik mengaacu pada penggunaan
simbol-simbol interaksi. Interaksi sosial sebagai segala hal yang saling
berhubungan dengan pembentukan makna dari suatu benda atau lambang
atau simbol, baik benda mati, maupun benda hidup, melalui proses
komunikasi baik sebagai pesan verbal maupun perilaku nonverbal, dan
tujuan akhirnya adalah memaknai lambang atau simbol (objek) tersebut
berdasarkan kesepakatan Bersama yang berlaku di wilayah atau
kelompok komunitas masyarakat tertentu.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dalam membentuk makna
yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan
hubungannya di tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk
mediasi, serta untuk menginterpretasi makna di tengah masyarakat
(Society) dimana individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh
Doughlas (1970) dalam (Ardianto 2007:136), makna itu berasal dari
interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain

dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi.
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George H.Blummer menyebut teori interaksi simbolis bertumpu

pada tiga premis utama (Sobur 2003:1999), yaitu:
1. Pemaknaan (meaning)

Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap terhadap orang lain
pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada
orang tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita pada
hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyataan itu
sendiri. Karena yakin bahwa hal tersebut nyata, maka Kkita
mempercayainya.

2. Bahasa (language)
Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan
orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi social yang
dipertukarkan atau suatu objek secara alamiah. Makna tidak bisa muncul
begitu saja. Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui
penggunaan Bahasa (language) dalam perspektif interaksionisme
simbolik. Disini, Blummer menegaskan tentang pentingnya penamaan
dalam proses pemaknaan.

3. Pikiran (thought)

Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial
sedang berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses

berfikir sebagai perbincangan diri sendiri. Proses berfikir ini sendiri
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bersifat refleksi. Sebelum manusia berfikir, kita butuh Bahasa agar dapat
berkomunikasi secara simbolik.

Dari tiga konsep tersebut, diperoleh tujuh asumsi karya Herbert
Blumer (yang merupakan murid Mead) dalam (Siregar 2011:105) vyaitu:

a. Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna yang
diberikan orang lain pada mereka.

b. Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia.

c. Makna dimodifikasi melalui sebuah proses interpretatif.

d. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi
dengan orang lain.

e. Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk berperilaku.

f. Orang dan kelompok-kelompok dipengaruhi oleh proses budaya
dan sosial.

g. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Meskipun secara sosial, setiap yang ada dimasyarakat terdiri dari
berbagai macam simbol dan bahasa yang sama, belum tentu dalam
proses berfikir, menafsirkan sesuatu ataupun memaknai sesuatu bisa
sama, pasti setiap pemikiran individu memiliki konsep yang berbeda-
berbeda dalam penafsiran simbolis-simbolis itu sendiri. Dalam tataran
konsep komunikasi maka secara sederhana dapat dilihat bahwa

komunikasi adalah suatu proses interaksi antara pelaku komunikasi,
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sebuah proses interaksi melahirkan sebuah pertukaran pesan atau
informasi yang akhirnya memiliki sebuah makna simbolik.
D. Studi Etnografi

Etnografi komunikasi adalah pengkajian peranan bahasa dalam
perilaku komunikasi suatu masyarakat, yaitu cara-cara bagaimana bahasa
dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya
(Koentjaraningrat, dalam Kuswarno, 2008:11). Sedangkan (Spardley
1997:12) mengungkapkan etnografi adalah suatu kebudayaan yang
mempelajari  kebudayaan lain. Inti dari etnografi adalah upaya
memperlihatkan makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang
ingin Kkita pahami.

Dalam artikel pertamanya, (Hymes (1962) memperkenalkan
ethnography of speaking ini sebagai pendekatan baru yang memfokuskan
dirinya pada pola perilaku komunikasi sebagai salah satu komponen
penting dalam sistem kebudayaan dan pola ini berfungsi diantara
konteks kebudayaan yang holistik dan berhubungan dengan pola
komponen sistem yang lain (Taufik 2013:368). Hymes lebih condong
pada istilah etnografi komunikasi karena menurutnya, yang jadi kerangka
acuan dan ditempati Bahasa dalam suatu kebudayaan adalah pada
komunikasinya dan bukan pada bahasanya. Bahasa hidup dalam
komunikasi, Bahasa tidak dapat mempunyai makna jika tidak

dikomunikasikan.
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Pada etnografi komunikasi yang menjadi fokus perhatian adalah
apa yang individu dalam suatu masyarakat lakukan atau bagaimana
perilaku setiap individu, kemudian apa yang mereka bicarakan atau
bahas dan apa yang seharusnya dilakukan dalam masyarakat tersebut
atau kesimpulan dalam fokus etnografi komunikasi itu adalah
keseluruhan perilaku dalam tema kebudayaan tertentu.

Sebagai salah satu tipe penelitian dan juga dapat menjadi metode
penelitian dalam antropologi budaya, maka etnografi memiliki struktur,
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang diambil dari induknya (Zakiah
2004:184). Untuk menghasilkan sebuah bentuk penelitian etnografis,
seorang etnografer perlu melakukan pemetaan, yakni pemetaan atas
wacana sosial, Griffin (2003) memberikan analoginya bahwa peneliti
etnografi akan bekerja melakukan pemetaan budaya suatu masyrakat.
Prinsip-prinsip pemetaannya bersifat holistik, kontekstual, berpendangan
emik, mengakui realitas ganda dan nonjudgemental orientation (orientasi
yang tidak menilai).

Hofstede (1994) menyebutkan empat konsep yang secara
keseluruhan dapat mewakili berbagai manifestasi kebudayaan secara
umum, Yyakni simbol-simbol, kepahlawanan, kegiatan ritual, dan nilai-

nilai (Zakiah 2008:181).
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e Simbol dapat berbentuk kata-kata, gerakan tangan, gambar, atau objek
yang memuat makna Kkhusus dan yang hanya dapat dipahami oleh
anggota kelompok yang berada di dalam sebuah kultur.

e Kepahlawanan biasanya menyangkut seseorang, baik yang masih hidup
atau yang sudah meninggal, baik yang nyata maupun yang berupa
gambaran atau imajinasi saja, yang memiliki sejumlah karakteristik yang
dianggap bernilai bagi kultur tersebut.

e Ritual merupakan aktivitas kolektif, secara teknis tampak seperti mengada
di dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Kebudayaan aktivitas ini memiliki fungsi social yang dianggap
penting dan harus mereka lakukan demi kepentingan budaya yang
bersangkutan. Simbol, kepahlawanan, dan ritual dapat dilihat secara jelas
dalam bentuk praktiknya sehari-hari. Namun, makna kulturnya tidak
demikian. Makna tersebut relatif tidak terlihat dan hanya bisa dipahami
secara jelas oleh orang dalam kultur bersangkutan. Hal yang dimaksud
ialah nilai yang hendak disampaikan dari praktik-praktik yang ada dari
sebuah kebudayaan.

Etnografi sebagai metode metode yang berada di bawah perspektif
teoritik interpretivisme merupakan suatu cara bagi peneliti untuk
mendekati objek penelitian dalam kerangka interpretivisme. Adapun

landasan pemikiran adalah bahwa realitas sosial diciptakan dan
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dilestarikan melalui pengalaman subjektif dan intersubjektif dari para
pelaku sosial. Para pelaku sosial ini dipandang aktif sebagai interpreter-
interpreter yang dapat menginterpretasikan aktivitas simbolik mereka,
seperti permainan Bahasa, ritual, matafora-metafora, dan drama-drama
sosial.

Kuswarno (2008:14), ada enam lingkup kajian etnografi
komunikasi yaitu:

a. Pola dan fungsi komunikasi (patterns and functions of
communication).

b. Hakikat dan definisi masyarakat tutur (nature and definition of
speech community).

c. Komponen-komponen  kompetensi  komunikasi ~ (component  of
communicative competence).

d. Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi sosial
(relationship of language to world view and social organitation).

e. Semesta dan ketidaksamaan (universals and inqualities).

f. Linguistik dan sosial (linguistic and social).

Metode etnografi sebagai sebuah metode yang diterapkan untuk
melihat pola-pola komunikasi kelompok sosial mempunyai empat asumsi
etnografi komunikasi. Pertama, para anggota budaya akan menciptakan
makna menggunakan kode-kode. Kedua, komunikator dalam sebuah

komunitas mengordinasikan aturan atau sistem dalam berkomunikasi.
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Ketiga, makna dan tindakan bersifat spesifik dalam sebuah komunitas,
sehingga antara komunitas satu dan lainnya akan memiliki perbedaan
dalam hal makna dan tindakan. Keempat, selain memiliki kekhususan
dalam hal cara memahami kode-kode makna dan tindakan.
Makna Budaya dalam Pertunjukkan Ritual Maggiri pada Bissu
Suatu budaya tradisi pertunjukkan Ritual Maggiri merupakan
sebuah sarana bagi masyarakat Bone dalam berkomunikasi dan
menyampaikan pesan dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Keris atau
kawali merupakan wujud kebudayaan Bugis dalam bentuk artefak berupa
senjata tradisional. Masyarakat tradisional lebih menekankan pada aspek-
aspek simbolis religious yang magis dan baru kemudian mengolahnya
menjadi suatu benda yang memenuhi fungsi sosial dan teknomiknya
(fungsi fisik) sebagai suatu alat untuk beradaptasi atau menaklukan
lingkungannya demi menjaga lingkungan hidupnya (Yuwono, 2011:181).
Fungsi awal keris atau kawali adalah sebagai senjata. Kawali
merupakan senjata tajam yang secara fungsi guna (tekmonik) dapat
digunakan sebagai senjata assigajangeng (saling tikam) yang efektif
dalam pertarungan jarak dekat. Dalam tradisi orang Bugis, kawali
digunakan sebagai penanda garis keturunan, simbol status masyarakat
juga dapat diketahui dari kawali yang disandangnya. Bentuk kawali dan
bahan-bahan yang digunakan untuk elemen-elemennya menggambarkan

kemampuan finansial pemiliknya.
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Terdapat kepercayaan yang masih kuat dikalangan masyarakat
Bugis bahwa kawali tertentu memiliki kekuatan magis atau tuah yang
dapat memberikan pengaruh tertentu. Selain dari fungsi ritual, kawali
tertentu juga dipercaya dapat menangkal atau penawar bagi orang yang
kena penyakit ‘“guna-guna”, yaitu dengan cara meminum air yang
sebelumnya diaduk dengan kawali yang dianggap bertuah. Para Bissu
menggunakan kawali sebagai properti dalam melakukan pertunjukkan

Ritual Maggiri.



